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ABSTRAK 

   

WICIANINGSI POLAPA, 2017. Studi penggunaan obat diare akut (GEA) 

pada pasien anak di instalansi rawat inap RS Ibu & Anak Sitti Khadijah 

tahun 2017. Skripsi, program studi Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Di bimbing oleh Ibu Dr.Hj.Lintje 

Boekoesoe,M.Kes selaku pembimbing I dan Ibu Madania S.Farm,M.Sc.,Apt 

selaku pembimbing II. 

 

Diare akut adalah buang air besar dengan tinja berbentuk cair atau setengah cair 

lebih dari 3 hari dapat atau tanpa disertai lendir dan darah. Pengobatan diare 

adalah mencegah dehidrasi, pengurangan muntah, dan pengurangan tinja dengan 

diberikan pengobatan cairan, pengobatan dengan menggunakan zink, probiotik, 

dan antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan obat di RS 

Ibu & Anak Sitti Khadijah, untuk melihat sejauh mana penggunaan obat untuk 

menyembuhkan, serta meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional secara deskriptif dan pengumpulan data 

dilakukan secara retrospektif, menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling dengan banyak sampel 55 pasien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rekam medik pasien diare akut (GEA) pada anak balita di 

Instalansi Rawat Inap RS Ibu & Anak Sitti khadijah pada bulan Februari-Juli 

tahun 2017 berdasarkan Pengobatan penyakit diare akut (GEA) pada pasien anak 

yaitu berupa pemberian obat diare akut, cairan, obat mual muntah, obat 

antipiretik,  serta antibiotik. Berdasarkan kesesuaian dengan standar (Depkes RI, 

2011) sebanyak 99,92%, sedangkan penggunaan obat lain/penyerta diare akut 

sebanyak 99,86%. 
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